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ABSTRAK 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi adalah tonggak penting dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Kebijakan 

ini mengatur berbagai aspek pendidikan tinggi, termasuk 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan, dan penilaian. Artikel ini menggunakan 

pendekatan 5W1H untuk menganalisis kebijakan tersebut, 

yaitu dengan menjawab pertanyaan siapa yang terlibat dalam 

kebijakan ini (Who), apa yang diatur oleh kebijakan ini (What), 

di mana kebijakan ini diterapkan (Where), kapan kebijakan ini 

mulai diberlakukan (When), mengapa kebijakan ini dianggap 

penting (Why), dan bagaimana kebijakan ini diimplementasikan 

(How). Analisis ini menemukan bahwa Permendikbud No. 

3/2020 secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan standar pendidikan tinggi di Indonesia 

dengan memberikan panduan yang jelas dan terukur bagi perguruan tinggi.
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1. PENDAHULUAN 

  Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional, terutama dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat global. Namun, 

kualitas pendidikan tinggi di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurikulum yang 

kurang relevan, kompetensi lulusan yang tidak sesuai dengan kebutuhan industri, dan minimnya 

penjaminan mutu. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

3 Tahun 2020 (Permendikbud No. 3/2020) tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
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 Permendikbud No. 3/2020 bertujuan untuk menetapkan standar nasional yang harus dipenuhi 

oleh perguruan tinggi di Indonesia, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pendidikan tinggi 

secara keseluruhan. Standar yang ditetapkan mencakup berbagai aspek penting, seperti kurikulum, 

kompetensi lulusan, proses pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. Dengan adanya standar ini, diharapkan perguruan tinggi dapat 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perubahan dan kebutuhan 

dunia kerja. 

 

 Namun, implementasi kebijakan ini tidaklah mudah. Perguruan tinggi harus melakukan berbagai 

penyesuaian dan perbaikan untuk memenuhi standar yang ditetapkan. Selain itu, keterbatasan sumber 

daya dan resistensi dari beberapa pihak juga menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan kebijakan 

ini. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap kebijakan ini untuk memahami 

bagaimana kebijakan ini direncanakan, diimplementasikan, dan dievaluasi. 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 5W1H untuk menganalisis Permendikbud No. 3/2020. 

Pendekatan 5W1H adalah metode analisis yang menjawab pertanyaan Who, What, Where, When, Why, 

dan How. Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang kebijakan ini, 

mulai dari siapa yang terlibat, apa yang diatur, di mana kebijakan ini diterapkan, kapan kebijakan ini mulai 

berlaku, mengapa kebijakan ini penting, dan bagaimana kebijakan ini diimplementasikan. Hasil dari 

analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas kebijakan ini 

serta memberikan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan pelaksanaannya. 
 

 

2. METODE, DATA, ANALISIS 

 Metodologi penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dan metode ini memberikan 

kerangka komprehensif untuk menganalisis proses pengambilan kebijakan Permendikbud No. 3 Tahun 

2020. Dengan mengkaji setiap langkah proses pengambilan kebijakan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman rinci tentang bagaimana kebijakan tersebut dikembangkan dan serta 

tantangan dan keberhasilan yang dihadapi selama ini. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Implementasi Kebijakan 

 

 Implementasi kebijakan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 telah mengalami beberapa 

perkembangan yang signifikan sejak diberlakukan. Perguruan tinggi di seluruh Indonesia secara 

bertahap telah menerapkan standar nasional yang ditetapkan dalam kebijakan ini. Proses implementasi 

melibatkan berbagai langkah, termasuk penyusunan kembali kurikulum, peningkatan kompetensi dosen, 

serta peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi kebijakan ini, seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi dari 

sebagian perguruan tinggi. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan komitmen yang kuat dari 

semua pihak terkait, serta dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah. 

Evaluasi Kebijakan 

 Evaluasi kebijakan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 dilakukan secara berkala untuk menilai 

efektivitas dan dampak kebijakan terhadap kualitas pendidikan tinggi. Evaluasi ini melibatkan 

pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk laporan implementasi dari perguruan tinggi, 

wawancara dengan pemangku kepentingan, serta analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan yang signifikan dalam implementasi kebijakan, masih 

terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal pengembangan kurikulum yang inovatif dan pelatihan 

dosen. Selain itu, resistensi dari sebagian perguruan tinggi juga menjadi hambatan dalam implementasi. 
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Analisis Kebijakan 

 Analisis kebijakan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 menunjukkan bahwa kebijakan ini memiliki 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Namun, masih 

terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dalam implementasinya. Salah satu aspek yang 

perlu diperhatikan adalah peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, serta pengembangan 

kurikulum yang lebih sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, 

diperlukan juga upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kompetensi dosen dan meningkatkan 

keterlibatan industri dalam proses pendidikan. Dengan melakukan analisis yang cermat dan menyeluruh, 

diharapkan kebijakan ini dapat terus diperbaiki dan ditingkatkan sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. 

Rekomendasi 

Langkah- 

Langkah 

Isu Kebijakan Persoalan Cara Mengatasinya 

Perencanaan Akses yang terbatas 

terhadap pendidikan 

tinggi di 

daerah pedesaan 

Kurangnya sarana dan 

prasarana pendidikan di 

daerah 

pedesaan tersebut 

Meningkatkan investasi 

dalam infrastruktur 

pendidikan di 

daerah pedesaan 

Sosialisasi Kurangnya 

pemahaman 

masyarakat tentang 

manfaat pendidikan 

tinggi 

Rendahnya tingkat 

partisipasi masyarakat 

dalam program 

pendidikan tinggi 

Melakukan kampanye 

penyuluhan secara luas 

tentang 

pentingnya pendidikan 

Implementasi Ketidak sesuaian 

kurikulum dengan 

kebutuhan pasar kerja 

Kesenjangan antara 

kompetensi lulusan 

dengan 

tuntutan industry 

Menyusun kurikulum yang 

berbasis kompetensi dan 

memiliki pertimbangan 

terhadap 

kebutuhan pasar kerja 

Evaluasi Kurangnya pengamatan 

dan pemantauan 

terhadap pelaksanaan 

kebijakan 

Keterlambatan dalam 

mendeteksi dan 

menangani suatu 

permasalahan 

pelaksanaan kebijakan 

Meningkatkan mekanisme 

pemantauan serta evaluasi 

yang terintegrasi dengan 

indikator 

kinerja yang jelas 

Analisis Tidak optimalnya 

pemanfaatan 

teknologi 

dalam pendidikan 

Terbatasnya akses 

teknologi informasi 

dalam komunikasi di 

beberapa daerah 

Mendorong 

pengembangan 

infrastruktur teknologi dan 

pelatihan bagi pendidik dan 

mahasiswa 
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4. KESIMPULAN 

 Kebijakan pendidikan tinggi, seperti yang diatur dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020, memiliki 

peran penting dalam meningkatkan mutu dan aksesibilitas pendidikan tinggi di Indonesia. Melalui analisis 

terhadap langkah-langkah pembuatan kebijakan, implementasi, evaluasi, dan analisis kebijakan, 

beberapa temuan signifikan telah diidentifikasi.Pertama, langkah-langkah perencanaan kebijakan 

melibatkan identifikasi isu-isu krusial dalam pendidikan tinggi, seperti aksesibilitas terbatas di daerah 

pedesaan. Namun, implementasi kebijakan tersebut dihadang oleh tantangan seperti kurangnya sarana 

dan prasarana pendidikan. Untuk mengatasi hal ini, rekomendasi disarankan agar meningkatkan 

investasi dalam infrastruktur pendidikan di daerah pedesaan. 

 

 Selanjutnya, agenda sosialisasi kebijakan menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang manfaat pendidikan tinggi. Meskipun demikian, rendahnya tingkat partisipasi dalam 

program pendidikan tinggi tetap menjadi persoalan yang perlu ditangani. Oleh karena itu, kampanye 

penyuluhan yang luas tentang pentingnya pendidikan tinggi diperlukan.Dalam implementasi kebijakan, 

kesenjangan antara kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja menjadi tantangan yang signifikan. 

Rekomendasi diberikan untuk menyusun kurikulum berbasis kompetensi yang mempertimbangkan 

kebutuhan pasar kerja, sehingga lulusan dapat menjadi lebih siap kerja. 

 

 Evaluasi kebijakan juga penting untuk memantau pelaksanaan kebijakan dan mendeteksi 

permasalahan yang muncul secara cepat. Namun, keterlambatan dalam mendeteksi dan menangani 

permasalahan pelaksanaan kebijakan merupakan hambatan yang perlu diatasi. Maka, diperlukan 

peningkatan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang terintegrasi dengan indikator kinerja yang 

jelas.Terakhir, analisis kebijakan menyoroti kurang optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. 

Meskipun demikian, terbatasnya akses teknologi informasi dan komunikasi di beberapa daerah menjadi 

kendala yang perlu diatasi. Mendorong pengembangan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi 

pendidik dan mahasiswa menjadi rekomendasi yang diajukan. 
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